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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan terkait evaluasi sistem informasi 

manajemen nikah di kantor urusan agama Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro dapat disimpulkan bahwa; 

1. Dimensi efektivitas sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan 

agama Kecamatan Dander dari sisi pencapaian target atau sasaran maka 

kinerja kantor urusan agama Kecamatan Dander dalam operasional 

sistem informasi manajemen nikah masih tergolong kurang. Hal ini 

dikarenakan pihak kantor urusan agama yang bersangkutan masih sering 

menggunakan cara manual atau input data manual. dari segi ketepatan 

waktu sebenarnya sudah baik hanya saja sering terkendala sistem yang 

error. Dari segi kualitas atau hasil layanan maka pelayanan yang 

diberikan cenderung kurang efektif sebab masih menggunakan sistem 

ganda yang menyebabkan alur kerja terkesan lamban. Dari segi 

pemanfaatan sumber daya dan input, petugas kantor urusan agama sangat 

ramah dan memberikan arahan yang lengkap serta bertanggung jawab 

penuh dalam pembenahan input data. Dari segi kepuasan dari pihak calon 

pengantin mengaku puas namun ada beberapa hal yang menurut 

pengakuan perlu dibenahi dan ditingkatkan kembali seperti dari segi 
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ketepatan waktu terlebih pada sistem offline yang disediakan bagi para 

pendaftar calon pengantin.  

2. Dimensi efisiensi sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan 

agama Kecamatan Dander dari segi waktu lebih mudah menggunakan 

pelayanan online. Dari segi biaya maka disarakan untuk melakukan 

pendaftaran secara online. Sedangkan dari segi sumber daya maka kantor 

urusan agama Kecamatan Dander tergolong baik karena telah disertai 

fasilitas yang memadai. 

3. Dimensi kecukupan sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan 

agama Kecamatan Dander dari segi kebutuhan menunjukkan bahwa 

pelayanan kantor urusan agama Kecamatan Dander telah menjawab 

kebutuhan masyarakat dan sangat membantu masyarakat dalam 

pengurusan administrasi yang perlu dipersiapkan menjelang pernikahan. 

Dari nilai, pelayanan petugas kantor urusan agama Kecamatan Dander 

sudah tergolong baik karena petugas yang sangat ramah dan sabar dalam 

menghadapi setiap pendaftar. Dari segi peluang yang dapat dimanfaatkan 

adalah kerjasama yang terjalin baik dengan masyarakat. Dari segi proses 

administrasi yang cepat tidak berlaku secara mutlak. Pada bulan-bulan 

tertentu seperti Syawal terjadi peningkatan pendaftaran calon pengantin 

di mana pada bulan-bulan tersebut pihak kantor urusan agama 

Kecamatan Dander terpaksa melakukan penerapan sistem ganda  untuk 

memudahkan para calon pengantin dalam melakukan pendaftaran. 
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4. Dimensi pemerataan sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan 

agama Kecamatan Dander dari segi aksesibilitas layanan digital 

penggunaan sistem digital masih belum merata karena masih didominasi 

dengan cara manual yang diindikasi oleh keterbatasan SDM serta tidak 

semua masyarakat di wilayah Dander dapat menggunakan layanan 

digital. Dari segi jangkauan wilayah dalam hal pelayanan pendaftaran 

nikah secara online belum sepenuhnya merata. Dari segi pelayanan tidak 

diskriminatif, pihak petugas dengan sigap membantu pendaftaran calon 

pengantin yang dilakukan secara online dan melakukan pembenahan jika 

terjadi kesalahan input data. Dari segi kemudahan penggunaan, 

pelayanan cenderung memuaskan dan memberikan kemudahan bagi 

calon pengantin. 

5. Dimensi responsivitas sistem informasi manajemen nikah kantor urusan 

agama Kecamatan Dander segi kecepatan respon petugas, pihak petugas 

kantor urusan agama telah bekerja semaksimal mungkin dalam 

memberikan pelayanan yang responsif. Dari segi efektivitas penyelesaian 

masalah yang dialami oleh pihak kantor urusan agmaa Kecamatan 

Dander adalah minimnya literasi digital masyarakat sehingga 

penggunaan SIMKAH ini tidak benar-benar diterapkan secara optimal. 

Dari segi ketersediaan bimbingan, pihak kantor urusan agama Kecamatan 

Dander telah mengadakan bimbingan pernikahan sebelumnya. Dari segi 

kemudahan komunikasi pihak petugas tergolong responsif dengan 

memberikan kemudahan komunikasi dan bantuan. Dari segi kecepatan 
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update sistem, pihak petugas kantor urusan agama Kecamatan Dander 

mengupayakan adanya korelasi dan kesesuaian tujuan sistem informasi 

manajemen nikah yakni  integrasi, mencegah pemalsuan data dan 

efisiensi dengan pelayanan yang diberikan melalui upaya melakukan 

pembaruan dan pembenahan data jika ditemukan adanya ketidaksesuaian 

atau kesalahan input data. Dari segi ketepatan waktu pelayanan 

cenderung masih kurang di mana hal itu sering terjadi pada pendaftaran 

nikah secara offline. 

6. Dimensi ketepatan sistem informasi manajemen nikah di kantor urusan 

agama Kecamatan Dander dari segi akurasi pelayanan pihak kantor 

urusan agama Kecamatan Dander telah berusaha semaksimal mungkin 

memberikan pelayanan yang terbaik dengan loyalitas yang tinggi. Dari 

segi ketepatan sarana dan prasarana khususnya berhubungan dengan segi 

proses update sistem SIMKAH dilakukan secara berkala untuk 

keterbaruan dan kesesuaian data. Sarana dan prasarana yang tersedia juga 

cukup memadai. Tersedia pula jaringan internet atau wifi untuk 

membantu memudahkan pekerjaan para petugas. 
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B. Saran 

1. Pihak KUA perlu melakukan sosialisasi dan edukasi berkala kepada 

masyarakat (calon pengantin) agar penggunaan fitur-fitur mandiri 

dalam SIMKAH dapat dipahami dengan baik, sehingga proses 

pendaftaran tidak hanya bergantung pada operator dan tujuan sistem 

tercapai secara optimal. 

2. Petugas perlu diberikan pelatihan lanjutan (upgrading skill) terkait 

pembaruan fitur SIMKAH serta teknik komunikasi pelayanan publik 

agar proses asistensi warga semakin cepat dan memuaskan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas fokus 

evaluasi pada pengalaman pengguna (User Experience) dari sudut 

pandang masyarakat serta mengkaji mitigasi risiko jika terjadi down 

server atau kendala pusat pada aplikasi SIMKAH. 
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